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Budidaya melon hidroponik masih menghadapi kendala distribusi nutrisi yang tidak
merata serta ketergantungan pada pasokan listrik, sehingga memengaruhi kualitas
panen. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kualitas
budidaya melon hidroponik Kelompok Wanita Tani (KWT) Bina Lestari di Desa
Kaliurip, Banyumas, agar mampu memenuhi standar ekspor melalui penerapan
teknologi Internet of Things (IoT). Metode kegiatan meliputi penyuluhan, instalasi
sistem berbasis mikrokontroler Espressif 32 dengan sensor Total Dissolved Solids
(TDS), serta pelatihan langsung kepada 23 anggota KWT. Sistem dirancang dengan
dukungan catu daya cadangan dan panel surya untuk mengatasi risiko pemadaman
listrik. Evaluasi dilaksanakan melalui observasi lapangan, pengujian sistem, dan
kuesioner peserta. Hasil menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan anggota KWT. Selain itu, instalasi berhasil diterapkan pada dua
greenhouse, yang mendukung distribusi nutrisi lebih stabil dan pertumbuhan tanaman
lebih seragam. Temuan ini membuktikan bahwa penerapan IoT dapat mengurangi
kendala teknis, meningkatkan efisiensi pemanfaatan sumber daya, serta memperkuat
peluang pasar produk melon hidroponik dengan mutu ekspor.
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Hydroponic melon cultivation still faces challenges such as uneven nutrient
distribution and dependence on electricity supply, which affect crop quality. This
community service program aimed to improve the quality of hydroponic melon
cultivation by the Bina Lestari Women Farmers Group in Kaliurip Village,
Banyumas, so that their products could meet export standards through the
application of Internet of Things (IoT) technology. The methods included counseling,
installation of a system based on the Espressif 32 microcontroller with a Total
Dissolved Solids (TDS) sensor, and hands-on training for 23 group members. The
system was designed with a backup power supply and solar panels to overcome the
risk of power outages. Evaluation was carried out through field observations, system
testing, and participant questionnaires. The results indicated a significant
improvement in members” understanding and skills. In addition, the system was
successfully installed in two greenhouses, supporting more stable nutrient
distribution and more uniform plant growth. These findings demonstrate that IoT
implementation can reduce technical constraints, increase resource efficiency, and
strengthen market opportunities for hydroponic melon products with export quality.
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1. PENDAHULUAN

Pertanian modern mengalami perkembangan dengan penerapan teknologi berbasis Internet of Things
(IoT), yang memungkinkan pemantauan dan pengelolaan sistem pertanian secara lebih efisien. Salah satu
metode yang banyak digunakan dalam pertanian berbasis teknologi adalah budidaya hidroponik, yaitu teknik
bercocok tanam tanpa tanah yang bergantung pada kualitas dan distribusi nutrisi dalam air (Wahyudi et al.,
2025). Metode ini memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan sistem pertanian konvensional, seperti
efisiensi penggunaan air, peningkatan hasil panen, dan kemampuan untuk bertani di lahan terbatas (Putri et
al., 2023).

Di Indonesia, hidroponik semakin populer, terutama di kalangan kelompok tani yang ingin
meningkatkan hasil pertanian mereka dengan metode yang lebih modern dan efisien. Salah satu kelompok
yang telah berhasil menerapkan budidaya hidroponik adalah Kelompok Wanita Tani (KWT) Bina Lestari
Kaliurip. KWT ini berdiri pada 23 Maret 2011 dan saat ini memiliki dua greenhouse dengan kapasitas 625 bibit
melon di greenhouse pertama dan 330 bibit di greenhouse kedua. Dengan jumlah anggota sebanyak 23 orang,
kelompok ini telah menghasilkan melon dengan rasa yang manis dan berkualitas tinggi. Namun, meskipun
hasil panennya sudah cukup baik, produk melon dari KWT Bina Lestari Kaliurip masih belum memenuhi
standar ekspor. Salah satu tantangan utama dalam budidaya melon hidroponik adalah ketidakseimbangan
distribusi nutrisi dalam air, yang menyebabkan perbedaan pertumbuhan antar tanaman dalam satu sistem.
Ketika nutrisi tidak merata, beberapa tanaman mungkin mengalami kekurangan unsur hara, sementara yang
lain mendapatkan nutrisi berlebih, yang pada akhirnya berdampak pada kualitas buah yang dihasilkan
(Yoesepa Pamela et al.,, 2024). Selain itu, ketergantungan terhadap listrik juga menjadi kendala, karena
pemadaman listrik dapat mengganggu sirkulasi air dan suplai nutrisi, yang sangat bergantung pada pompa
dan sistem otomatisasi hidroponik (Putra et al., 2021).

Permasalahan serupa juga ditemukan dalam penelitian (Agnesia et al., 2024) di mana ketidakteraturan
dalam penyiraman dan pemupukan tanaman menyebabkan efisiensi pertanian menurun. Dalam penelitian
tersebut, penggunaan IoT terbukti mampu mengatur penyiraman berdasarkan waktu dan kadar kelembapan
tanah menggunakan sensor soil moisture serta memantau kondisi tanaman melalui aplikasi Blynk. Sistem ini
mampu mengoptimalkan penggunaan air dan pupuk, sekaligus meningkatkan kualitas pertumbuhan
tanaman secara signifikan. Solusi serupa sangat relevan diterapkan dalam sistem hidroponik untuk
memastikan distribusi nutrisi yang merata serta menjaga kestabilan pertumbuhan tanaman. Penggunaan
Internet of Things (IoT) dapat memantau dan mengontrol nutrisi secara otomatis yang dimana memungkinkan
pemantauan kadar nutrisi dalam air secara real-time menggunakan sensor Total Dissolved Solids (TDS),
sehingga dapat mengukur tingkat kepekatan larutan nutrisi (Nugraha & Novantara, 2025). Dengan data yang
diperoleh dari sensor, sistem dapat mengontrol pemberian nutrisi secara otomatis, memastikan bahwa setiap
tanaman mendapatkan suplai nutrisi yang merata (Nalendra et al., 2024).

Selain itu, untuk mengatasi permasalahan ketergantungan pada listrik, sistem ini juga akan dilengkapi
dengan Uninterruptible Power Supply (UPS). Dengan adanya UPS, sistem hidroponik dapat tetap beroperasi
meskipun terjadi pemadaman listrik, sehingga suplai nutrisi dan sirkulasi air tetap berjalan (Anggara et al.,
n.d.). Keberlanjutan suplai listrik ini sangat penting dalam menjaga stabilitas pertumbuhan tanaman dan
memastikan hasil panen yang berkualitas. Melalui penerapan teknologi IoT dalam sistem hidroponik melon
di KWT Bina Lestari Kaliurip, program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk: 1) Memastikan distribusi

nutrisi yang lebih merata, sehingga pertumbuhan tanaman lebih seragam dan hasil panen lebih konsisten
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(Mulyati et al., 2021). 2) Meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya, baik dalam hal air, listrik, maupun

tenaga kerja (Firmansyah et al., 2024). 3) Meningkatkan kualitas hasil panen, agar dapat memenuhi standar
ekspor dan meningkatkan daya saing di pasar internasional. 4) Meningkatkan kesejahteraan anggota KWT,
dengan membuka peluang pasar yang lebih luas dan meningkatkan nilai jual produk (Nazara, 2022).
Meskipun KWT Bina Lestari telah berhasil memproduksi melon dengan cita rasa manis dan kualitas yang
baik, kelompok ini menghadapi beberapa kendala. Permasalahan utama adalah distribusi nutrisi yang tidak
merata pada sistem hidroponik sehingga pertumbuhan tanaman tidak seragam dan kualitas buah bervariasi.
Selain itu, ketergantungan penuh terhadap pasokan listrik sering menghambat proses budidaya karena
pemadaman dapat menghentikan sirkulasi air dan suplai nutrisi. Kondisi tersebut menyebabkan produk
melon yang dihasilkan belum mampu memenuhi standar ekspor. Oleh karena itu, penerapan teknologi
Internet of Things (IoT) menjadi solusi yang relevan untuk memantau kadar nutrisi secara real-time,
mengotomatisasi distribusi larutan, serta menyediakan cadangan energi melalui UPS dan panel surya. Dengan
penerapan teknologi ini, KWT Bina Lestari Kaliurip diharapkan dapat menjadi model bagi kelompok tani lain
dalam mengadopsi pertanian berbasis teknologi IoT, sehingga dapat meningkatkan produktivitas dan daya

saing pertanian Indonesia di era modern.

2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah diadakan pada tanggal 4 Juni 2025 di Desa Kaliurip,
Banyumas. Pelaksana terdiri dari empat dosen dan diketuai oleh Sena Wijayanto, S.Pd., M.T. Kemudian
anggota dosen meliputi Mahazam Afrad, S.Kom., M.Kom, Toni Anwar, S.Kom., M.MS], dan Fikra Titan Syifa,
S.T., M.Eng serta para mahasiswa Veronica Pinkan Rosari, Namira Shifwah Kumandani, Baroatuz Zukhruf Al
Jatsiyah, Muhammad Asbi Ramadhan. Peserta pengabdian masyarakat ini adalah Kelompok Wanita Tani
(KWT) Bina Lestari di Desa Kaliurip, serta terdapat bapak Kitam Kitam Sumardi selaku Kades Kaliurip.
Pelaksanaan kegiatan pengabdiaaan masyarakat ini dilakukan melalui penyuluhan teknologi budidaya melon
bertenaga surya dan berbasis IoT ini merupakan bagian dari program "Smart Farming" yang dicanangkan oleh
Kementerian Pertanian RI. Program ini bertujuan mendorong transformasi pertanian menuju sistem modern,
efisien, dan berkelanjutan. Program ini juga merupakan salah satu bentuk kerja sama antara Telkom University
Purwokerto dengan kelompok tani di Desa Kaliurip. Metode pengabdian kepada masyarakat dalam
penyuluhan ini melibatkan serangkaian tahapan guna mengoptimalkan hasil panen melon hidroponik.
Berikut ini adalah rincian metode dan tahapan pengabdian kepada masyarakat yang akan diterapkan, yaitu

sebagai berikut:
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Gambar 1. Metode dan Tahapan Pengabdian kepada Masyarakat

1. Tahap 1: Persiapan dan Perencanaan

Pada tahap ini, persiapan dan perencanaan melibatkan penetapan waktu pelaksanaan kegiatan
dengan berkordinasi dengan stakeholder, yaitu dengan melibatkan dialog dengan kelompok wanita tani.
Kemudian, melakukan adanya survey lapangan serta analisis kebutuhan untuk menilai kondisi eksisting
dan kebutuhan spesisfik kelompok wanita tani terkait infastruktur serta teknologi yang ada. Lalu,
merancang sistem pengendalian distribusi gizi di air menggunakan IoT yang mencakup pemilihan
komponen seperti Sensor TDS yang menggunakan prinsip kerja dua elektroda yang terpisah guna
mengukur nilai konduktivitas listrik pada pompa air aktuator yang berfungsi guna memantau
kelembapan dan suhu, serta memantau banyaknya air yang mengalir pada pompa air secara otomatis.
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Gambar 2 Rancangan Microcontroler IoT

2. Tahap 2: Implementasi IoT
Pada tahap ini, dimulai adanya proses pembangunan atau modifikasi instalasi air di green house
sebagai instalasi sistem IoT yang dapat memudahkan petani melon dalam melakukan pemantauan secara
real-time (Eni Dwi Wardihani et al., 2024). Selanjutnya, terdapat proses pemasangan sensor dan akuator
berdasarkan desain sistem yang sudah disusun. Kemudian, adanya proses pengujian sistem guna
memastikan agar semua komponen dapat bekerja secara efektif dan juga efisien agar sesuai dengan
spesifikasi teknis.
3. Tahap 3: Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas
Pada tahap ini, menyelenggarakan adanya sesi pelatihan untuk petani tentang cara pengoperasian
serta pemeliharaan sistem IoT yang bertujuan dalam memonitor serta memantau peralatan yang
digunakan pada sistem (Nazara, 2022), termasuk cara membaca serta menafsirkan output dari sensor.

Vol.5 No.2 Agustus 2025 ISSN 2807 - 6370 (Online)
DOI: 10.20895/ijcosin.v5i2.9381



Wijayanto et al. (2025), Indonesian Journal of Community Service and Innovation, Volume 5, No. 2, pp 139-147 Agustus
2025

Lalu, adanya pengembangan bahan pelatihan yang dapat diakses oleh petani untuk referensi masa depan,
termasuk buku panduan serta video tutorial.

4. Tahap 4: Monitoring dan Evaluasi

Pada tahap ini, mengadakan adanya kunjungan berkala ke green house, dengan tujuan untuk

memonitor penggunaan sistem serta mendapatkan feedback dari petani. Lalu, mengumpulkan data
operasional dari sistem IoT untuk menilai efektivitas dalam mengontrol serta memantau distribusi gizi
dan nutrisi dalam sistem hidroponik (Kelana et al., 2025) serta dampaknya terhadap produktivitas melon
hidroponik. Serta membuat adanya penyesuaian pada sistem berdasarkan feedback serta data yang
sudah dikumpulkan guna meningkatrkan efisiensi dan juga efektivitasnya. Setelah adanya tahap
pelatihan dan pengembangan kapasitas di lapangan. Menurut salah satu petani melon mengaku bahwa
merasakan langsung manfaat teknologi ini. Karena selain dapat meningkatkan hasil panen, penggunaan
teknologi ini juga dapat membantu petani dalam menganalisis data yang dikumpulkan agar dapat
membuat keputusan dalam pengelolaan air dan pupuk (Pertanian & Area, n.d.), serta dapat membantu
dalam mengurangi risiko gagal panen akibat pemadaman listrik serta perubahan cuaca yang ekstrem.
Dalam tahapan ini, monitoring dan evaluasi dilakukan secara berkala melalui laporan yang disampaikan
oleh perwakilan Kelompok Wanita Tani Bina Lestari di desa Kaliurip, Banyumas.

5. Tahap 5: Diseminasi dan Pengembangan Lebih Lanjut
Pada tahap ini, terdapat tahapan dalam menulis dan mempublikasikan hasil penelitian serta
pengembangan sistem dijurnal atau konferensi, dengan tujuan untuk berbagi pengetahuan dengan
komunitas yang lebih luas. Serta, menilai potensi guna mengaplikasikan sistem yang serupa dilokasi lain
dalam skala yang lebih besar berdasarkan hasil dan pelajaran yang diperoleh dari implementasi awal.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh tim dosen Telkom University Purwokerto di
Desa Kaliurip, Banyumas, merupakan bentuk penerapan teknologi pertanian modern berbasis Internet of
Things (IoT) kepada mitra sasaran, yaitu Kelompok Wanita Tani (KWT) Bina Lestari. Tujuan utama kegiatan
ini adalah menjawab tantangan dalam budidaya melon hidroponik yang dihadapi mitra, terutama terkait
ketidakseimbangan distribusi nutrisi dan ketergantungan terhadap pasokan listrik yang tidak stabil.
Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama mitra dan observasi langsung di lapangan untuk
memetakan kondisi aktual sistem hidroponik yang telah digunakan. Survei ini bertujuan untuk memahami
kendala utama yang dihadapi dan merancang solusi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan mitra.
Berdasarkan hasil pengamatan, tim menyusun sistem pemantauan dan kontrol nutrisi berbasis IoT yang

difokuskan pada pemantauan kadar nutrisi secara real-time dan otomatisasi distribusi larutan nutrisi.
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Gambar 3 Implementasi Alat

Pada gambar 3 menampilkan hasil konkret dari kegiatan pengabdian, yaitu alat kendali otomatis berbasis
IoT yang telah dikembangkan dan diuji. Perangkat terdiri dari mikrokontroler dengan tampilan digital, sistem
koneksi dengan indikator LED aktif, serta aplikasi mobile yang terhubung secara real-time dengan alat.
Aplikasi menunjukkan status pengontrolan sistem budidaya melon yang bisa diatur dari jarak jauh (ON/OFF)
yang dapat dilihat pada gambar 4. Selain itu, juga ditampilkan foto struktur fisik dari alat yang telah dipasang
dan disiapkan untuk operasional di lokasi mitra. Dokumentasi ini menegaskan bahwa kegiatan tidak hanya

bersifat edukatif, tetapi juga menghasilkan output nyata yang siap digunakan.

Buddoya Melon

Gambar 4 Tampilan Aplikasi

Teknologi yang diterapkan dalam sistem ini mencakup sensor Total Dissolved Solids (TDS) untuk

mengukur kepekatan larutan nutrisi, mikrokontroler ESP32 sebagai pusat kendali sistem, pompa otomatis
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untuk mengatur sirkulasi air, serta UPS dan panel surya sebagai sumber daya alternatif agar sistem tetap

berjalan saat terjadi pemadaman listrik (Pratama et al., 2024). Implementasi dilakukan di dua greenhouse milik
KWT yang masing-masing menampung ratusan bibit melon. Instalasi sistem dilakukan secara bertahap, mulai
dari pembangunan infrastruktur penunjang di area greenhouse, pemasangan sensor dan aktuator, hingga
integrasi data sensor dengan aplikasi monitoring. Setelah semua komponen dirakit sesuai desain, dilakukan
uji coba sistem untuk memastikan fungsionalitas setiap bagian berjalan optimal. Hasil pengujian menunjukkan
bahwa sistem mampu membaca kadar larutan nutrisi dan secara otomatis mengaktifkan pompa ketika

parameter tidak sesuai.

Gambar 5 Pemasangan Alat

Setelah instalasi sistem selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan kepada anggota KWT. Pelatihan
dilakukan secara langsung di lokasi greenhouse agar peserta dapat memahami sistem berdasarkan praktik
nyata. Pada gambar 6 dilakukan materi pelatihan meliputi pengenalan perangkat, cara operasional sistem,
serta interpretasi data yang ditampilkan melalui aplikasi. Pelatihan ini dilaksanakan secara praktis di lokasi
greenhouse, sehingga peserta dapat memahami cara kerja sistem secara kontekstual dan langsung. Untuk
mendukung keberlanjutan pembelajaran, disediakan pula buku panduan serta video tutorial yang dapat

digunakan sebagai referensi mandiri.

Gambar 6 Pelatihan Pengenalan Perangkat
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Hasil observasi selama pelaksanaan menunjukkan bahwa peserta aktif mengikuti pelatihan dan mulai

memahami manfaat penggunaan sistem. Respon peserta juga menunjukkan antusiasme terhadap teknologi
yang dihadirkan, terutama karena sistem memungkinkan mereka memantau kondisi tanaman secara jarak
jauh tanpa harus selalu datang ke lokasi. Pada gambar 7 memperlihatkan hasil kuisoner bahwa keseluruhan
peserta memahami cara penggunaan sistem. Sistem ini juga membantu menjaga stabilitas pertumbuhan
tanaman melalui kontrol nutrisi yang lebih akurat dan efisien. Selanjutnya kegiatan ini dilanjutkan dengan
monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan melalui kunjungan berkala ke lokasi untuk mengamati
penggunaan sistem dan mengevaluasi pemahaman peserta. Tim juga mengumpulkan data dari sistem IoT
serta memperoleh umpan balik langsung dari petani mengenai efektivitas sistem. Evaluasi system dengan
mengumplkan data perasional dai sisitem IoT untuk menilai efektivitasnya dalam mengontrol distribusigizi

idroponik dan dampaknya terhadap produtivitas melon hidroponik.
Materi/kegiatan yang disajikan jelas dan mudah dipahami

@ Sungel Tidak Seluj
® Tidak Setup

Netral
® Setup

@ Sangat Setuju

Gambar 7 Hasil Survey Pelatihan

Selama pelaksanaan, tidak ditemukan hambatan besar yang mengganggu jalannya kegiatan. Namun, tim
mencatat perlunya pendampingan tambahan di tahap awal penggunaan alat, terutama bagi peserta yang baru
pertama kali menggunakan teknologi digital. Sebagai solusi, modul pelatihan dan video tutorial yang telah
disiapkan dijadikan sebagai alat bantu belajar mandiri oleh mitra. Kegiatan ini juga menghasilkan
dokumentasi visual yang akan digunakan dalam publikasi ilmiah dan penyebaran hasil kegiatan ke kelompok
tani lainnya. Selain menyelesaikan permasalahan teknis, program ini turut memperkuat kapasitas mitra dalam
menghadapi tantangan pertanian modern dan membuka potensi pengembangan sistem serupa secara lebih

luas.

Secara keseluruhan, program pengabdian ini terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif bagi
mitra sasaran. Implementasi sistem IoT terbukti efektif dalam mengatasi masalah distribusi nutrisi dan
pemadaman listrik, serta meningkatkan efisiensi budidaya melon hidroponik. Keberhasilan program ini
diharapkan dapat menjadi model percontohan bagi kelompok tani lain dalam mengadopsi teknologi pertanian

digital untuk meningkatkan kualitas hasil panen dan kesejahteraan petani di era modern.
4. KESIMPULAN

Berdasarkan kegiatan pengabdian masyarakat pada Kelompok Wanita Tani (KWT) Bina Lestari yang
bertempat di Desa Kaliurip, Banyumas berhasil mencapai tujuan yang telah ditetapkan, yaitu memastikan
distribusi nutrisi yang merata, serta meningkatkan efisiensi sumber daya, dan kualitas hasil panen melon

hidroponik untuk memenuhi standar ekspor. Penerapan teknologi berbasis IoT dengan sensor TDS serta
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dukungan UPS dan panel surya efektif mengatasi masalah ketidakseimbangan distribusi nutrisi dan

ketergantungan terhadap listrik, sementara pelatihan yang dilakukan langsung di lokasi berhasil

meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota KWT dalam menggunakan sistem secara mandiri.

Keberhasilan ini memberikan dampak positif pada efisiensi, produktivitas, dan peluang pasar yang lebih
luas bagi kelompok tani. Saran untuk program selaanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut mengenai
integrasi teknologi IoT pada sistem pertanian lainnya dan memperkuat pelatihan lanjutan mengenai
troubleshooting serta analisis data untuk memastikan keberlanjutan dan efektivitas penggunaan teknologi

dalam jangka panjang.
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